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MOTTO

“ Kadang Allah menolong seseorang itu bukan dengan mencabut
masalahnyq,tapi Allah menolong seseorang dalam masalah dengan cara
menguatkan hatinya dalam menghadapi masalah, Masalahnya tidak hilang. Tapi
hatinya yang Allah kuatkan sehingga kita tidak pernah mengeluh dan tidak

pernah berputus asa”

“ Kalau ujiannya semakin berat, semakin pekat, semakin ga tahan, semakin
merasa sendiri ga punya siapa- siapa, semakin ga kuat, semakin pengen
menyerah. Maka itu berarti kita sudah dekat dengan jalan keluar, Kita sudah

dekat dengan akhir dari ujian dan akan mendapatkan kebaikan setelahnya™

(Ustadz Hanan Attaki)

Skripsi ini ku persembahkan untuk:

Kedua orang tuaku, Saudara,saudariku, Keluarga
besarku atas keikhlasan dan doanya dalam

mendukung penulis mewujudkan impian menjadi
kenyataan.



ABSTRAK

Nurul Hikmah Awalia, 2024. Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Hasil Belajar
IPA Pada Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu. Skripsi Dibimbing oleh Andi
Aminullah Alam dan Andi Yunarni Yusri. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
D’asar STKIP Andi Matappa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah menerapkan media Scrapbook dan apakah ada pengaruh
terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 21 Bontorannu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan jenis
penelitian eksperimen One Group Pretest— Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I-VI SD Negeri 21 Bontorannu yang
berjumlah 132 orang dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
purposive yaitu seluruh siswa kelas V sebanyak 26 siswa tahun ajaran 2023/2024.
Pengumpulan data dengan menggunakan istrumen tes hasil belar,lembar observasi
dang lembar angket respon siswa. Hasil penelitian sebelum diterapkan media
scrapbook terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V berada pada kategori
kurang aktif dengan skor 41,46%, setelah diterapkan media scrapbook terhadap
hasil belajar IPA berada pada kategori aktif, dengan skor 81,92%.sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh media scrapbook Terhadap hasil belajar IPA dan
Ha diterima artinya untuk tingkat kepercayaan 95% jadi tes hasil belajar siswa
berpengaruh dan meningkat pada materi perubahan zuhu dan wujud benda dengan
diterapkan media Scrapbook siswa kelas V di SD Negeri 21 Bontorannu.

Kata Kunci: Scrapbook, Hasil Belajar, IPA



ABSTRACT

Nurul Hikmah Awalia, 2024. The Influence of Scrapbook Media on Science
Learning Outcomes in Class V Students of SD Negeri 21 Bontorannu. Thesis
Supervised by A. Aminullah Alam and A. Yunarni Yusri. STKIP Andi Matappa
elementary school teacher education study program.

This research aims to find out whether there are differences in learning outcomes
before and after implementing Scrapbook media and whether there is an influence
on science learning outcomes in class V students at SD Negeri 21 Bontorannu.

This research uses a quantitative approach and uses the experimental research type One
Group Pretest—Posttest Design. The population in this study was all students in class I-VI of
SD Negeri 21 Bontorannu, totaling 132 people, with samples taken using a purposive
sampling technique, namely all class V students, totaling 26 students for the 2023/2024
academic year. Data were collected using learning test results instruments, observation

sheets and student response questionnaires. The results of the research before scrapbook
media was applied to science learning outcomes for class V students were in the less active
category with a score of 41.46%, after scrapbook media was applied to science learning
outcomes they were in the active category, with a score of 81.92%. So it can be concluded
that There is an influence of scrapbook media on science and Ha learning outcomes. This
means that the level of confidence is 95%, so the student learning outcomes test has an

effect and increases on the subject of changes in shape and shape of objects by applying
Scrapbook media to class V students at SD Negeri 21. Bontorannu.

Keywords: Scrapbook, Learning Results, Science
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha yang sengaja dilakukan dengan tujuan
mengembangkan kompetensi dalam diri siswa agar mempunyai pengetahuan,
sikap, ketampilan dan kecakapan sosial dalam kehidupan masyarakat. Seperti
yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut Dessy (2018:694) Mengatakan bahwa
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang melahirkan anak bangsa yang
memiliki karakter yang baik pula. Sehingga pendidikan mempunyai peranan dan
fungsi yang cukup penting bagi kehidupan manusia, baik pendidikan dalam aspek

kognitif, afektif sikap, maupun psikomotorik,

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang
hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap makhluk individu., bahwa pendidikan berlangsung selama
sepanjang hayat (long life education). Menurut Syah (2014: 33) mengatakan
bahwa pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang mempunyai arti
memelihara dan memberi latihan. Kedua hal tersebut memerlukan adanya ajaran,
tuntunan, dan pimpinan tentang kecerdasan pikiran. Pengertian pendidikan

adalah proses



pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dengan melihat
definisi tersebut, sebagian orang mengartikan bahwa pendidikan adalah
pengajaran karena pendidikan pada umumnya membutuhkan pengajaran dan
setiap orang berkewajiban mendidik, Pendidikan merupakan segala efektivitas
yang diusahakan sebuah lembaga kepada peserta didik untuk diberikan
kepadanya dengan harapan mereka memiliki kompetensi yang baik dan jiwa

kesadaran penuh terhadap suatu ikatan dan permasalahan sosialnya.

Dari pendapat para ahli diatas Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar untuk mendapatkan pengetahuan sesuai yang
diperukan dalam kehidupan untuk bermasyarakat agar memiliki prilaku budi
pekerti yang baik pula selain itu Pendidikan bukan hanya mengetahui ilmu
tersebut melainkan mengaplikasikan pendidikansebagai pedoman hidup dalam

bernraksi sesama makhluk hidup.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.
Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada
saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa
disaat pembelajaran sedang berlangsung, Ilmu pengetahuan alam adalah mata
pelajaran yang berkaitan dengan mengetahui alam secara sistematis. Ilmu
pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala
alam yang meliputi mahluk hidup pembelajaran IPA merupakan suatu kegiatan

siswa tentang ilmu



pengetahuan yang mencakup antara fakta, proses dan produk, dan teori tentang
peristiwa alam. Yang diharapkan dapat dicapai selain pengembangan konsep, juga
mengembangkan aspek keterampilan proses siswa dan sikap ilmiah. Imu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan

sehari-hari, (Ramadanti, 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran,
yaitu: faktor guru, siswa sarana dan prasarana, serta lingkungan suatu
keberhasilan pembelajaransangat di tentukan oleh kemampuan guru. seharusnya
guru memiliki kemampuan untuk memilih strategi, metode, pendekatan, sumber
belajar serta menggunakan media pembelajaranyang tepat sehingga pembelajaran

dapat berlangsung secara efektif dan efesien.

Berdasarkan hasil observasi dilaksanakan pada hari senin tanggal 30
Oktober 2023 di SD Negeri 21 Bontorannu serta melakukan wawancara kepada
guru kelas V diketahui bahwa dalam proses pembelajaran guru selalu melakukan
tanya jawab dalam proses pembelajaran terkait dengan materi yang sudah
diajarkan Terkait dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan
sasaran pendidikan yang akan dikembangkan oleh guru maupun peneliti dalam
proses pembelajaran, ketiga aspek ini merupakan tujuan pendidikan yang harus

dicapai



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut maka peneliti

merumuskan masalah pada peneliti ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana Hasil Belajar IPA Sebelum Diterapkan Media Scrapbook Pada

Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu?

2. Bagaimana Hasil Belajar IPA Sesudah Diterapkan Media Scrapbook Pada

Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu?

3. Apakah ada Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa

Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka Tujuan utama dalam penelitian

ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Hasil Belajar [IPA Sebelum Diterapkan Media

Scrapbook Pada Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu?

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Hasil Belajar IPA Sesudah Diterapkan Media

Scrapbook Pada Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu?

3.  Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Hasil

Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian dapat diambil beberapa manfaat, Adapun

manfaat adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian bertujuan sebagai referensi untuk mendesain media
scrapbook dalam khasanha ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
pendidikan.hasil penelitian selanjutnya untuk menambah wawasan pengaruh
media pembelajaran scrapbook terhadap hasil belajar ipa pada kelas V Sdn 21

bontorannu.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Murid

Dengan menggunakan media scrapbook dapat mendukung kegiatan
pembelajaran dan membantu siswa lebih bersemangat dalam belajar. Mengingat
penggunaan media yang sangat penting bagi siswa karena siswa di ikut sertakan

dalam proses pembelajaran menarik dan menyenangkan.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan untuk proses pembelajaran dengan memanfaatkan
media scrapbook secara konkret,selain itu agar guru lebih mudah mengajar
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan berkesan, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran serta memfasilitasi
proses belajar-mengajar yang lebih efektif, menyenangkan. Dan meningkatkan

hasil belajar.
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c. Bagi Sekolah

Menambah pengetahuan mengenai media pembelajaran yang dapat
ddigunakan dalam proses belajar mengajar dan media scrapbbok bisa menjadi
referensi dalam menyusun suatu program pembelajaran disekolah dan untuk

meningkatkan hasil belajar.

d. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti menambah pengetuhan dalam proses
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan menggunakan media

konkret,penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi.



BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Media Scrapbook
a. Definisi Media Scrapbook
Scrapbook dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “scrap” yang artinya
sisa, potongan, atau guntingan dan “book” yang artinya buku. Scrapbook
merupakan media yang diadaptasi dari album foto yang terbuat dari bahan bekas

atau sisa kemudian dihias agar lebih menarik.

Menurut Dessy (2018: 694) mengemukakan bahwa dengan adanya media
scrapbook siswa dapat menemukan pengetahuannya dengan cara mengamati dan
mencoba memberi makna pada materi yang terkandung dalam media scrapbook
sesuai pengamannya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama

pada mata pelajaran IPA materi Perubahan Wujud Benda.

Menurut Rahmawanti (Ramadhani et al., 2023) media scrapbook adalah
buku yang berbeda dengan buku lainnya, pada buku ini terdapat seni menempel
gambar di media kertas dan menghiasnya menjadi karya yang kreatif. Buku ini
berisi catatan kecil yang mudah dipahami siswa dengan kertas dan model yang

unik.

Menurut Kusumawanti (Aktivitas et al., 2013) menyatakan bahwa media
Scrapbook adalah sebuah media terdiri dari gambar-gambar yang ditempelkan

disertai keterangan yang dapat dibuka dan ditutup. Sedangkan Lia (Aulisia &

12



Gunansyah, 2019) mengatakan bahwa media scrapbook adalah media dalam
bentuk rangkaian foto atau gambar yang sering dihubungkan dengan suatu

momen atau tema tertentu,

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Scrapbook adalah
media dua dimensi yang berbentuk buku yang didalamnya terdapat gambar
beserta materi pembelajaran dan dimodifikasi dengan kreatif menggunakan

teknik menempel.

b. Karakteristik Media Scrapbook
Karakteristik Media Scrapbook Beberapa karakteristik dari media
scrapbook yang digunakan sebagai media pembelajaran yakni sebagai berikut:

(Abdul Muktadir et al., 2020).

1. Berbentuk buku

2. Tema yang disajikan dalam media scrapbook harus disesuaikan pada
tujuan pelajaran

3. Komponen atau informasi yang disajikan pada media scrapbook
disesuaikan dengan bahan ajar atau materi pembelajaran yang akan
disampaikan

4. Pemberian hiasan pada media scrapbook tidak perlu berlebihan sebab

tujuan pokok dari media tersebut yakni menjadi media pembelajaran,

c. Fungsi Media Scrapbook
Fungsi media adalah sebagai penyalur pesan. Selain fungsi tersebut
penggunaan media dalam proses belajar juga dapat membangkitkan rasa ingin

tahu



dan minat, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam proses belajar

mengajar adapun fungsi media scrapbook Sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

Media scrapbook sebagai pembelajaran yang menarik dan efektif
scrapbook dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik
bagi siswa karena memuat gambar, foto, dan hiasan lain yang memiliki
beragam warna dan bentuk. Media scrapbook bersifat realistis dalam
menunjukkan pokok pembahasan, karena kita dapat menyajikan sebuah
objek yang terlihat nyata melalui gambar atau foto.

Scrapbook juga dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. Media
scrapbook juga menjadi salah satu solusi mengenai banyaknya peristiwa
atau objek yang sulit disajikan secara langsung dan sulit diulang.

Media scrapbook sangat membantu siswa lebih mudah mempelajari dan
memahami sesuatu yang belum pernah mereka lihat dan hal-hal yang
memerlukan pengulangan ketika mempelajarinya. Sebagai media kreatif
dan bernilai sentimental.

Scrapbook dapat dijadikan sebagai media kreatif untuk menyimpan
kenangan seperti foto dan tulisan media scrapbook dapat melatih
kreativitas, meningkatkan kemampuan memori otak, sebagai media yang
dapat membawa perubahan atau pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar mata pelajaran, sebagai media untuk meningkatkan motivasi

belajar.
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digunakan adalah Quasi Experimental dan desain penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SDN Bimbing I Jombang. Hasil uji t-test yang diperoleh nilai signifikansi -
4,139 < -2,004 menunjukkan bahwa media scrapbook science tale
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

3. Fati Rahmawati dalam skripsinya “Pengaruh Media Scrapbook Terhadap
Ketrampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD” hasil dari penelitian tersebut
dengan menggunakan media scrapbook di kelas eksperimen diperoleh dengan
nilai rata-rata 48,68, pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media
scrapbook di kelas kontrol diperoleh dengan nilai rata-rata 45,75. Dapat
diketahui bahwa siswa dengan menggunnakan media scrapbook lebih tinggi
disbanding ratarata ketrampilan menulis puisi pada siswa yang diajarkan

dengan pembelajaran konvensional.

B. Kerangka Pikir

Berdasrkan hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan adanya hasil
belajar rendah, melakukan wawancara kepada guru kelas V diketahui bahwa
Pertama ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yang
dapat di ukur menggunakan tes yang telah di kembangkan dari materi yang telah
didapatkan di sekolah, tes yang akan peneliti berikan adalah pretest-postest dalam
Pembelajaran materi perubahan sifat benda materi ini masih saja ada siswa yang
mengalami kesulitan belajar IPA terlihat dari ketidakmauan siswa dalam
menjawab pertanyaan penyebabnya seperti: (1). Belum mampu menjelaskan sifat-
sifat benda,

(2). Belum mampu membedakan benda cair,padat,gas serta contohnya dalam
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kehidupan sehari-hari, dan (3). Belum mampu menceritakan penyebab peristiwa
terjadinya pembekuan es batu. Selain itu kurangnya sikap percaya diri kurangnya

pengetahuan dalam belajar pada materi tersebut.

Kedua ranah afektif adalah hasil belajar siswa dalam berbagai tingkah laku
seperti memperhatikan, merespon, menghargai serta mengorganisasi hal ini
peneliti dapat mengukur menggunakan angket, kurangnya sikap percaya diri siswa
saat menjawab soal perlu menggunakan media visual seperti media pembelajaran
Scrapbook media ini bisa menjadi salah satu alat bantu dalam belajar agar siswa

yang belum mampu mengungkapkan pengetahuannya berbantuan media.

Terakhir, yang Ketiga ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang siswa menerima pelajaran
tertentu, ranah ini diukur oleh peneliti keterampilan siswa dalam membuat media
scrapbook di dalam pembelajaran perubahan wujud benda, siswa cenderung pasif
dalam pembelajaran, siswa tersebut malas membaca dan mengingat penyampaian
materi guru Hal inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA siswa
dengan dibawah rata-rata. Aspek-aspek ranah yang telah dipaparkan oleh peneliti

tersebut adalah fokus penelitian ini.

Media Scrapbook berbantuk dua dimensi yang berbentuk buku yang di
dalamnya terdapat gambar beserta materi pelajaran dan dimodifikasi dengan
kreatif. Penggunaan scrapbook juga dapat merangsang imajinasi memperkaya
pengalaman membaca dan mampu membantu meningkatkan hasil belajar .

Scrapbook bisa digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk
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meningkatkan hasil belajar [PA yang rendah. Dengan menggunakan media
pembelajaran Scrapbook dapat memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar
IPA. Media ini dapat membantu merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, karena elemen visual dan interaktifnya yang menarik. Hal ini bisa
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar meraka. Selain itu, pengalaman
interaktif dengan media scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa karna
siswa dapat secara aktif terlibat dalam menjelajahi konten dan mencari informasi.
Berdasarkan uraian diatas,maka dapat digambarkan kerangka pikir penelitian ini

sebagai berikut.
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Hasil Belajar IPA rendah pada siswa kelas V SDN 21 Bontorannu

O

[ Hasil Belajar Siswa \

e Belum mampu menjelaskan sifat-
sifat benda.

¢ Belum mampu membedakan benda
cair,padat,gas beserta contohnya di
dalam kehidupan sehari-hari.

e Belum mampu menceritakan

K peristiwa terjadinya pembekuan es j

3.

h Y4
ﬁangkah-Langkah pengguanaan Media Scrapbook \
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan kompetensi dasar.
2. Guru menjelaskan materi penggunaan media scrapbook.

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, kemudian guru memberikan
soal pada setiap kelompok.

Siwa diperintahkan untuk berdiskusi mengerjakan soal yang telah
diberikan guru, setelah selesai diskusi guru menugaskan setiap kelompok
menempelkan karya hasil diskusi ke media scrapbook.

Setelah diskusi selesai, guru memberikan soal-soal tes secara individu
untuk mengevaluasi hasil belajar /

!

Media Scrapbook Berpengaruh Positif Tehadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri 21 Bontorannu

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka dan kerangka piker,
diatas dapat dirumuskan hipotesis yang diajukan dalam peneliti ini adalah
“terdapat pengaruh media scrapbook terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas

V SD Negeri 21 Bontorannu”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini yaitu jenis kuantitatif dengan menggunakan jenis
penelitian eksperimen, menurut sugiyono (2017) penelitian dengan menggunakan
pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh
variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara
ketat. Desain penelitian ini menggunakan one group pretest-postest design.
Arikunto (2010:124) mengatakan bahwa one goup pretest-psottest design adalah
kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (prefest) sebelum diberikan

perlakuan, setelah diberikan prelakuan barulah memberikan tes akhir (posttest).

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel sebagai acuan dalam
pengematan, yaitu:
a. Variabel Independen
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen. Variabel independen atau biasa disebut variabel (X) dalam
penelitian ini adalah media scrapbook.
b. Variabel Dependen
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen atau
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biasa disebut variabel (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar ipa siswa kelas

V SD Negeri 21 Bontorannu.

2. Desain Penelitian
Adapun Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini One Group
Pretest-Posttest Design. Desain ini terdapat pre-fest, perlakuan dan post-test.
Paradigma desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berkut:

Tabel 2.4 Desain Penelitian

(Sugiyono, 2016: 111)

Keterangan:

O1 : Nilai pre-test (sebelum diberikan perlakuan)

X : Perlakuan/ treatment

0)) : Nilai post-test (setelah diberlakukan perlakuan)

C. Definisi Operasional Variabel
Adapun yang menjadi definisi operasional dari masing-masing variable

dalam penelitian ini adalah:

a. Media scrapbook
Media scrapbook adalah media dua dimensi yang berbentuk buku yang
didalamnya terdapat gambar beserta materi pembelajaran dan didesain

dengan kreatif menggunakan teknik menempel.



b. Hasil belajar
Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap,

ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 21 Bontorannu Kel. Bori Appaka, Kec.
Bungoro, Kab. Pangkep. Waktu Penelitian Penelitian dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2023- 2024.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda
yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti (Cooper 2003). Dengan kata
lain, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, (Malia, 2020). Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek itu. Adapun populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 21 Bontorannu sebagai berikut:

Tabel 2.5 Tabel Populasi

No Kelas Jumlah siswa
1 I 26 Orang

2 II 24 Orang

3 111 15 Orang

4 v 19 Orang

5 \Y 26 Orang




6 VI 22 Orang
Jumlah 132 Orang
(Daftar jumlah siswa kelas, [-VI SDN 21 Bontorannu)

3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada semua populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu. Selanjutnya menurut Sugiyono (2004:73) "teknik sampling merupakan

teknik pengambilan sampel", (Heridiansyah, 2013).

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Sampling Purposive.
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016: 85). Alasan menggunakan Teknik purposive sampling
ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generilisasi. Maka pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan penilian peneliti adalah seluruh kelas V SD Negeri 21
Bontorannu yang berjumlah 26 siswa, alasan memilih kelas V karena hanya kelas
V yang mengalami hasil belajar yang rendah setelah melakukan observasi
kemampuan kognitif,afektif dan psikomorik siswa kurang dari nilai rata-rata

KKM.

Tabel 2.6 Tabel Sampel

Sampel Kelas V
Eksperimen 26
Jumlah 26

(Sumber: SDN 21 Botorannu)



F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui Teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. yang digunakan untuk

memperoleh data dalam penelitian ini.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu :
1.Tes

Tes berupa hasil belajar siswa untuk mengukur hasil belajar siswa kelas V
SDN 21 Bontorannu selama waktu tertentu. Pada penelitian ini, tes hasil belajar
dilakukan dua kali, yaitu pada tes sebelum perlakuan (pretest) dan setelah
perlakuan (posttest) dengan soal-soal yang sama yaitu 5 butir soal tes essay pada

materi peubahan suhu dan wujud benda..

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data siswa pada saat proses
pembelajaran dengan menggunakan media scrapbook terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V di SDN 21 Bontorannu . Pada observasi ini peneliti menggunaakan

lembar aktivitas siswa.

2. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis. Angket tersebut diedarkan

kepada siswa yang menjadi sampel, guna mengumpulkan data yang berkenaan



dengan proses belajar mengajar. Peneliti memberikan angket kepada siswa dengan

tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media scrapbook.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengelolah dan menginterpresentasikan informasi yang di
peroleh dari para responden yang di lakukan dengan mengukur pola ukur yang
sama.
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang
pemahaman materi yang di berikan. Bentuk tes yang berisi 5 soal essay di
gunakan dalam bentuk prefest -posttest yang atau tes akhir yang bertujuan untuk
melihat kemajuan atau pengaruh hasil belajar siswa setelah menerapkan media

scrapbook dalam pembelajaran. Untuk kategori interval hasil belajar adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.7 Kategori Interval Hasil Belajar

Skor Kategori

0-34 Sangat rendah
35-54 Rendah
55-64 Sedang
65-84 Tinggi
85-100 Sangat tinggi

Sumber: Ahmad Budi Sutrisno (Lisa Darnisa,

2017:30) Sebelum tes hasil belajar tersebut digunakan, maka terlebih dahulu
peneliti menguji validitas dan reliabilitas tes tersebut untuk mengetahui apakah
tes tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Responden yang menjadi
sasaran uji coba instrument ini adalah bukan yang menjadi sampel penelitian,

sebanyak 26 siswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 27 Mei sampai tanggal 31 Mei
Tahun 2024 pada semester genap di kelas V SDN 21 Bontorannu kecamatan
labbakang kabupaten pangkajene. Penelitian ini dilakukan selama 5 kali
pertemuan, dimana pada pertemuan pertama peneliti melakukan observasi dengan
pemberian tes awal atau pretest kepada siswa. Pada pertemuan kedua sampai ke
lima pemberian materi pembelajaran kepada siswa dengan materi pembahasan
perubahan wujud benda dan pertemuan ke tiga pemberian tes akhir atau posttest.

Pada bab ini peneliti akan membahas hasil-hasil penelitian untukmengetahui

perbedaan antara hasil belajar IPA siswa sebelum di terapkan media pembelajaran
scrapbook dan setelah diterapkannya media pembelajaran scrapbook berbantuan
media pembelajaran, maka data-data penelitian yang telah diperoleh perlu
dilakukan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Deskriptif Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan hasil
belajar siswa setelah diterapkan media pembelajaran scrapbook pada mata
pelajaran IPA materi perubahan wujud benda. Data hasil penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya

media scrapbook pada pelajaran IPA siswa kelas V di SD Negeri 21 Bontorannu.
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a. Analisis Data Hasil Belajar IPA Siswa Menggunakan Media Scrapbook
Data hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 21 Bontorannu yang berjumlah
26 siswa pada materi perubahan wujud benda sebelum dan sesudah
menggunakan media scrapbook pada pelajaran IPA diperoleh dengan
menggunakan tes hasil belajar sesuai dengan instrumen. Adapun hasil deskriptif

tes hasil belajar seperti pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Statistik Skor Hasil Belajar IPA Siswa

Statistik Pre-test Post-test
Jumlah Sampel 26 26
Skor Ideal 100 100
Rat-rata 41,46 81,92
Median 50,00 80,00
Modus 30 80
Standar deviasi 10,765 5,278
Variansi 115,885 27,854
Rentang nilai 30 21
Nilai minimum 30 74
Nilai maksimum 60 95
Jumlah 499 591

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Dari tabel 3.2 di atas peneliti juga memaparkan hasil belajar IPA siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media scrapbook agar mempermudah melihat
hasil perbedaanya, hasil perbedaan belajar IPA pada materi perubahan wujud

benda saat siswa sebelum dan sesudah menggunakan media scrapbook.

Pada tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V
sebelum (pretest) mengikuti mata pelajaran IPA menggunakan media scrapbook
pada materi perubahan wujud benda diperoleh skor rata-rata 41,46 dari skor ideal
100 dengan standar deviasi 10,755 skor minimum yang diperoleh siswa adalah 30
dan skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 60 dengan rentang skor 30.

Sedangkan



rata-rata hasil belajar siswa sesudah (postest) mengikuti pelajaran IPA
menggunakan media pembelajaran scrapbook pada materi perubahan wujud
benda adalah 81,92 dengan modus 80 atau merupakan nilai yang paling banyak
diperoleh, sedangkan nilai median menunjukkan angka 80 yang menunjukkan
nilai tengah yang diperoleh siswa artinya setengah dari jumlah 26 sampel
memperoleh nilai 95 keatas dan setengahnya lagi memperoleh nilai 80 kebawah.
Standard deviasi 5,278 sedangkan variansinya adalah 27,854 nilai maksimum
yang diperoleh dari 26 siswa sesudah mengikuti pembelajaran IPA materi

perubahan wujud benda sehingga rentang data berada pada angka 21.

Selanjutnya jika hasil data pretest dan postest tersebut pada tabel 3.3
dikelompokkan kedalam beberapa kategori nilai, maka diperoleh daftar distribusi

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar IPA Siswa Sebelum
diajar Menggunakan Media Pembelajaran Scrapbook

PRETEST
Isr;(terval Kategori Frekuensi Persentase
or
<34 Sangat Rendah 2 7,69
35-54 Rendah 8 30,76
55-64 Sedang 7 26,92
65-84 Tinggi 9 34,63
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Total 26 100

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)
Dari tabel 3.3 diatas dapat dilihat hasil distribusi frekuensi data hasil

belajar
IPA siswa sebelum di ajar menggunakan media pembelajaran scrapbook dengan
interval skor dengan kategori sangat rendah (<34) sebanyak 2 siswa dengan
presentase 7,69%, kategori rendah (35-54) ada pada siswa sebanyak 8 siswa

dengan



presentase 30,76% kemudian, kategori sedang (55-64) sebanyak 7 siswa dengan
presentase 26,92%. terdapat siswa yang memperoleh nilai tinggi pada rentang
nilai 65-84) sebanyak 9 siswa dengan presentase 34,63, dan tidak ada siswa yang

memperoleh nilai sangat tinggi pada rentang 85-100 (0%).

Dari data diatas peneliti juga memaparkan hasil diagram guna

memperjelas hasil belajar dari pretest siswa diraikan melalui gambar 4.2 berikut:

Gambar Diagram 2.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Pretest Siswa Kelas V SDN 21 Bontorannu

Pretest
40 34,63
35 30,76
o 30 26,92
825
S 20
1%}
o 15
& 10 7,69
5 . 0,00
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori

Selanjutnya untuk hasil distribusi frekuensi data hasil belajar IPA siswa
setelah diajar menggunakan media pembelajaran scrapbook di uraikan pada tabel

3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar IPA Siswa Setelah
diajar Menggunakan Media Pembelajaran Scrapbook

POSTEST
Isr;(terval Kategori Frekuensi Persentase
or
<34 Sangat Rendah 0 0
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 0 0

65-84 Tinggi 17 65,38



85-100 Sangat Tinggi 9 34,62

Total 26 100

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Sedangkan data dari tabel 3.4 dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai  sangat rendah dibawah 35 (0%), tidak ada siswa yang
memperoleh nilai rendah pada rentang 35-54 (0%), tidak ada siswa yang
memperoleh nilai nilai sedang pada rentang 55-64 (0%), terdapat 17 siswa yang
memperoleh nilai tinggi pada rentang 65-84 (65,38%), terdapat 9 orang siswa yang

memperoleh nilai sangat tinggi pada rentang 85-100 (34,62%).

Dari data diatas peneliti juga memaparkan hasil diagram guna memperjelas

hasil belajar dari postestt siswa diraikan melalui gambar 2.3 berikut:

Gambar Diagram 2.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Postest
Siswa Kelas V SDN 21 Bontorannu

Postest
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Kategori

Jika nilai keseluruhan siswa pada pretest disesuaikan dengan KKM yang telah
ditetapkan sekolah sebesar 70, maka diperoleh kategori ketuntasan hasil belajar
siswa kelas V sebelum dan sesudah penerapan media scrapbook sebagaimana

pada tabel sebagai berikut:



Tabel 3.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Materi Perubahan Wujud Benda Sebelum Penerapan

Media Scrapbook
Skor Kategori Frekuensi Persentase
(%)
0 <Nilai <70 Tidak tuntas 23 89
70 < Nilai < 100 Tuntas 3 11
Jumlah 26 100

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Dari tabel 3.5, terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas mencapai 100% dan

siswa yang tuntas hanya 0%. Hal ini disebabkan karena siswa mempunyai

kemampuan pemahaman IPA yang masih sangat rendah, maka dari itu perlu di

terapkan media scrapbook untuk mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi

perubahan wujud benda.

Dari data diatas peneliti juga memaparkan hasil diagram guna memperjelas

hasil belajar dari postestt siswa diraikan melalui gambar 2.4 berikut:

Gambar Diagram 2.4 Ketuntasan Hasil Belajar IPA
Setelah Menggunakan Media Scrapbook

Ketuntasan Sebelum Menggunakan Media

Scrapbook
100 89
80
b
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c
7}
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Media Scrapbook
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 21 Bontorannu”, maka diperoleh

kesimpulan bahwa;

1. Berdasarkan hasil prefest atau sebelum menggunakan media scrapbook
siswa mendapatkan nilai rata-rata 41,46% hal ini di sebabkan oleh siswa
yang merasa sulit mengaplikasikan media ini saat belajar karena ini
menjadi hal baru dalam belajar [PA membantu menunjang hasil tes
pemahaman siswa pada aspek kongnitif, afektif dan psikomotorik
selanjutnya untuk aktivitas siswa pada saat belum menggunakan media
scrapbook siswa berada pada kategori kurang aktif .

2. Berdasarkan hasil postest atau sesudah menggunakan media scrapbook
siswa mendapatkan nilai rata-rata 81,92% hal ini dapat dikatakan
meningkat karena pada pertemuan berikutnya berangsur-angsur siswa
mulai beradaptasi menggunakan media scrapbook dalam belajar IPA
terlihat dari siswa yang sudah bersemangat dalam belajar, mudah
mengaplikasikan media tersebut di dalam menyelesaikan lembar kerjanya
secara berkelompok selanjutnya untuk aktivitas siswa pada saat setelah

menggunakan media scrapbook siswa berada pada kategori aktif .
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3. Berdasarkan hasil uji z yang telah dilakukan maka, dapat di simpulkan
bahwa ada pengaruh media scrapbook terhadap hasil belajar IPA siswa di
peroleh diperoleh thiwng = 9,695 dengan taraf signifikan a = 0,05 dan
diperoleh twber = 9,695. Setelah dilakukan proses tes hasil belajar pada
pembelajaran IPA yang dilakukan terhadap 26 siswa maka pembelajaran
di katakan efektif jika siswa yang mendapat nilai tes 70 keatas mencapai
minimal 85%. Dari hasil data diatas di peroleh Zniung = 9,695 > Zapel = -
1,64 maka hipotesis di terima Ha. Artinya untuk tingkat kepercayaan 95%,
jadi tes hasil belajar siswa berpengaruh dan meningkat pada materi
perubahan wujud benda dengan di terapkan media scrapbook siswa kelas
V di SD Negeri 21 Bontorannu

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka penulisdapat
mengemukakan beberapa saran antara lain:

1. Bagi siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam belajar, melihat kondisi saat
ini yang kurang fleksibel dan efektif belajar di sekolah dimana hanya
beberapa jam berada di lingkungan sekolah, untuk itu siswa diharapkan
untuk banyak membaca atau memanfaatkan platform yang ada pada
android seperti belajar autodidak di youtube maupun aplikasiedukasi
lainnya dari rumah.

2. Bagi pihak sekolah agar memperhatikan media pembelajaran untuk
diterapkan kepada siswa untuk menciptakan suasana belajar yang menarik

perhatian dan menyenangkan, seperti dengan media scrapbook ini mampu



membuat suasana kelas menjadi meriah dan menciptakan kreativitas.
3. Bagi peneliti menjadi sarana untuk pengembangan diri untuk memecahkan
persoalan, mengurangi kesulitan belajar siswa dan mampu meningkatkan

hasil belajar dalam pembelajaran IPA.
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